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ABSTRAK

HUBUNGAN DEGRADASI LINGKUNGAN TERHADAP
PENDAPATAN PER KAPITA DI NEGARA ASEAN

Olch:
Gustina Anjani; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara degradasi lingkungan
yaitu emisi karbon dioksida (COz) dan emisi metana (CHq) terhadap pendapatan
per kapita di negara-negara ASEAN. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder berupa data panel tahun 1993 — 2020 yang berasal dari
World Bank dan Our World in Data. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
vaitu analisis deskriptif kuantitatif dengan Uji Kausalitas Granger. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan satu arah yang mengalir dari degradasi
lingkungan berupa emisi CO: dan emisi CHy terhadap pendapatan per kapita di
negara-negara ASEAN, namun tidak berlaku sebaliknya.

Kata Kunci: Degradasi Lingkungan, Emisi Karbon Dioksida, Emisi Metana,
Pendapatan Per Kapita

Ketua Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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ABSTRACT

RELATIONSHIP OF ENVIRONMENTAL DEGRADATIONTO
PER CAPITA INCOME IN ASEAN COUNTRIES

By:
Gustina Anjani; Imelda

The study aims to analyze the relationship between environmental degradation,
i.e., carbon dioxide (CO;) and methane (CHg) emissions, and per capita income in
ASEAN countries. The data used in this study is secondary data from panel data
from 1993-2020 from the World Bank and Our World in Data. The method used
in this study is quantitative descriptive analysis with the Granger Causality Test.
The results of the study showed a onc-way link that flows from environmental
degradation such as CO; and CHa emissions to per capita income in ASEAN
countries, but not the opposite.

Keyword: Environmental Degradation, Carbon Dioxide Emission, Methane
Emission, Per Capita Income
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Setiap negara bersaing satu sama lain dalam hal pembangunan negaranya sendiri,
khususnya dalam hal pembangunan ekonomi yang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Teknologi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
berkontribusi pada pengembangan dan modernisasi metode produksi (Mohamed,

Liu, & Nie, 2022).

Dalam beberapa dekade terakhir muncul banyak jenis teknologi baru, baik
itu melalui proses invensi maupun inovasi (Firdausy, Suryana, Nugroho, &
Suhartoko, 2019). Penambahan kapital dan tenaga kerja yang merupakan faktor
produksi konvensional bukan lagi satu-satunya sebagai tumpuan pertumbuhan
ekonomi suatu negara, sekarang kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) juga mempengaruhi ekonomi. Perkembangan teknologi menggeser cara
manusia dalam mengolah sumber daya untuk memproduksi barang dalam berbagai

sektor bisnis (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2021).

Sektor ekonomi yang memiliki peran pokok dalam perekonomian negara
adalah sektor industri. Menurut Shanmugasundaram dan Panchanatham (2011)
setiap negara berada pada tingkatan yang berbeda-beda dalam perkembangan
industri, tetapi semua negara menganggap industri sebagai hal penting untuk

meningkatkan perekonomian. Industri merupakan kegiatan ekonomi berupa
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pengelolaan bahan mentah, bahan baku, atau barang setengah jadi menjadi barang
jadi yang mempunyai nilai tambah. Keberadaan teknologi yang tepat guna
mendukung semakin tumbuhnya sektor industri. Dalam hal kegiatan ekonomi,
teknologi dapat memangkas biaya dan mempercepat proses, membuat hidup lebih

mudah bagi orang-orang di setiap aspek (Das dan Sudiana, 2019).

Selain teknologi, peran energi juga tidak bisa dipisahkan dalam kegiatan
menambah nilai guna. Energi memegang peranan penting dalam proses produksi
(Setiawan, Tua, dan Husin, 2019). Pada penelitian Chontanawat et al. (2006)
ditemukan bahwa energi mempunyai kedudukan vital di sisi permintaan dan sisi
penawaran sistem ekonomi. Pada sisi permintaan, energi menjadi produk yang
dibeli konsumen untuk memaksimalkan utilitasnya. Sementara itu pada sisi
penawaran, energi dianggap sebagai pendorong fundamental output atau sebagai

pelengkap faktor-faktor produksi lainnya.

Energi dan pertumbuhan ekonomi merupakan dua hal yang saling berkaitan
satu sama lain. Energi dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan standar hidup lalu peningkatan penggunaan energi ialah
dampak dari pertumbuhan ekonomi. Penggunaan energi mengarah pada
produktivitas ekonomi dan pertumbuhan industri dan merupakan pusat fungsi dari
setiap ekonomi modern (Saidi, 2015). Dalam Azam et al. (2015) energi juga
digunakan dalam proses pertanian, pertambangan, jasa, termasuk sektor
transportasi dan teknologi informasi. Selama lebih dari 150 tahun energi fosil telah
menggerakkan ekonomi dan hingga kini memasok sekitar 80 persen energi dunia

(Environmental and Energy Study Institute, 2021).
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Asia Tenggara atau kawasan ASEAN merupakan salah satu kawasan
terpadat dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia. Kawasan ASEAN yang
memiliki banyak negara berkembang semakin gencar dalam upaya meningkatkan
perekonomian. Menurut Asian Development Bank (ADB), pertumbuhan ekonomi
di Asia Tenggara mencapai 5,5 persen pada tahun 2022. Negara-negara ASEAN
menjadi semakin terbuka terhadap perdagangan internasional setelah bertahap
menghilangkan hambatan perdagangan dan investasi antar-regional dan intra-

regional (ASEAN Briefing, 2023).

Kemudian negara-negara ASEAN telah sependapat untuk melakukan kerja
sama ekonomi yang komprehensif dengan mempercepat kegiatan industri untuk
meningkatkan perekonomian (Kementerian Perindustrian, 2018). Dampak dari
kerja sama tersebut ialah permintaan energi di negara ASEAN juga meningkat
pesat. Negara ASEAN masih menggunakan energi fosil sebagai komponen utama
dalam menjalankan roda perekonomian (Institute for Essential Services Reform,
2022). Berdasarkan hal tersebut, ekonomi ASEAN tumbuh ketika dunia berupaya

untuk mengurangi emisi gas rumah kaca.

Gambar 1.1 menunjukkan adanya tren kenaikan total produk domestik bruto
per kapita (PDB per kapita) negara ASEAN dari tahun 1993 sampai 2020. Tren
positif ini salah satunya disebabkan oleh pesatnya kegiatan industri sebagai motor
penggerak kegiatan ekonomi ASEAN. Industri pariwisata berperan penting dalam
mengembangkan ekonomi dan secara tidak langsung memiliki multiplier effect.
Pariwisata memiliki keterkaitan yang komprehensif dengan banyak industri lannya.

Industri pariwisata telah memberikan kontribusi yang signifikan selama bertahun-
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tahun terhadap perkembangan ekonomi negara-negara Asia Tenggara (Indriana,
2022). Tidak hanya industri pariwisata, ekonomi Asia Tenggara selama beberapa

dekade juga didorong oleh industri manufaktur (Boston Consulting Group, 2021).
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Sumber: World Bank Open Data, data diolah (2022)
Gambar 1.1 Perkembangan PDB Per Kapita ASEAN, 1993 — 2020

Namun di balik kemajuan teknologi dan maraknya kegiatan industri dalam
upaya pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN terdapat masalah penting
yaitu bagaimana menghadapi trade-off antara pembangunan dengan upaya
pelestarian lingkungan (Drews & Bergh, 2017). Biaya yang harus dikeluarkan

untuk peningkatan ekonomi adalah degradasi lingkungan.

Degradasi lingkungan atau penurunan kualitas lingkungan hidup telah
menjadi masalah penting di penjuru wilayah dunia. Alam dan manusia adalah dua
kontributor utama degradasi lingkungan. Manusia tidak dapat meramalkan atau
sepenuhnya menghilangkan penyebab alami yang berkontribusi terhadap degradasi
lingkungan. Gempa bumi, letusan gunung berapi, tsunami, badai, wabah penyakit,

kekeringan, dan kebakaran hanyalah beberapa contoh dari kejadian alam ini.
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Sementara itu, upaya manusia untuk mengatur perilakunya, termasuk dalam
mengatur lingkungan, adalah satu-satunya hal yang dapat menghentikan faktor
manusia untuk berkontribusi terhadap degradasi lingkungan (Choudhary, Chauhan,

& Kushwah, 2015).

Perubahan iklim merupakan salah satu dampak degradasi lingkungan yang
disebabkan oleh faktor manusia. Variabilitas iklim alami dan bahan penyusun
atmosfer bumi dapat dipengaruhi oleh perubahan iklim. Bahan penyusun atmosfer
bumi ialah berupa gas rumah kaca (GRK). Emisi karbon dioksida (CO3), dinitrogen
oksida (N20), dan metana (CH4) semuanya berkontribusi pada efek GRK. Gas
terbesar yang menyebabkan dampak gas rumah kaca adalah emisi CO> (Arista &

Amar, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Rifa’i & Dewi (2018) menyatakan bahwa
kawasan ASEAN memiliki potensi pertumbuhan yang luar biasa. Meskipun hal itu
mungkin tidak terjadi dengan segera, populasi yang berkembang pesat akan
meningkatkan kebutuhan akan penggunaan makanan dan air, memberikan tekanan
yang tidak semestinya pada lingkungan, dan pada akhirnya mengakibatkan
eksploitasi lingkungan. Jumlah CO> di ASEAN dalam kurun waktu 27 tahun
mengalami fluktuasi. Berdasarkan laporan Forestry Group Food and Agricultural
Organization atau FAO (2011) selain meningkatkan ekonomi di kawasan ASEAN,
pembukaan lahan pertanian yang luas dan ekstraksi sumber daya merupakan
penyebab utama deforestasi dan degradasi hutan. Pada akhir tahun 90-an terjadi
peningkatan tajam emisi CO> yaitu di tahun 1997 yang disebabkan oleh kebakaran

hutan dan lahan (karhutla) Indonesia yang sangat parah. Dampak dari karhutla
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tersebut dapat dirasakan sampai ke negara-negara tetangga yang menyebabkan
terjadinya gangguan terhadap kesehatan masyarakat (Fadli, Nazaruddin, dan

Mukhlis, 2019).
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Sumber: Our World in Data, data diolah (2022)
Gambar 1.2 Perkembangan Emisi CO2 ASEAN, 1993 — 2020

Selanjutnya memasuki tahun 2000, jumlah emisi CO2 masih mengalami
fluktuasi. Dalam laporan World Resource Institute (2019) sepuluh negara ASEAN
pada tahun 2016 berkontribusi sebesar 7,35% dari total emisi CO2 yang dihasilkan
oleh seluruh negara di dunia. Tahun 2019 emisi CO2 mengalami kenaikan sebesar
9,04 metrik ton per kapita dibandingkan satu dekade sebelumnya. Adapun jumlah
emisi CO2 pada tahun 2019 adalah sebesar 53,12 metrik ton per kapita. Kenaikan
jumlah emisi ini disebabkan oleh maraknya kegiatan industri yang memerlukan
bahan bakar yang menghasilkan gas CO.. Menurut Tay, Lee, & Yi (2017) tuntutan
pertumbuhan ekonomi, aktivitas ekonomi yang tinggi, dan peningkatan populasi
yang cukup cepat membebani kualitas lingkungan ASEAN. Selain itu, faktor lain

yang berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan adalah meningkatnya
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penggunaan energi, yang meningkatkan permintaan sumber daya dan menyebabkan

polusi yang signifikan (Sasana, et al., 2017).
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Gambar 1.3 Rata-Rata Emisi CO2 Negara-Negara ASEAN, 1993 — 2020

Gambar 1.3 menunjukkan sepuluh negara anggota ASEAN, lima di
antaranya berperan besar dalam pemasok emisi CO., yaitu Brunei Darussalam di
urutan kedua adalah Singapura kemudian Malaysia, Thailand dan Indonesia. Brunei
Darussalam terkenal dengan cadangan minyak dan gas yang menjadikannya
sebagai produsen minyak dan gas yang signifikan. Cadangan minyak dan gas
tersebut telah menggerakkan ekonominya selama 85 tahun terakhir dan lebih
(Department of Energy Prime Minister’s Office Brunei Darussalam, 2022). Hal
tersebut yang menjadi faktor pendorong Brunei Darussalam menjadi pemasok emisi

COz paling tinggi di ASEAN selama periode penelitian.

Kemudian sumber utama emisi CO2 Singapura adalah hasil pembakaran

bahan bakar fosil yang digunakan sebagai sumber energi di sektor industri,
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bangunan, rumah tangga, dan transportasi (The National Climate Change
Secretariat Singapore, 2018). Pada Malaysia, Thailand, dan Indonesia, aktivitas
ekonomi yang menggunakan banyak energi menyebabkan peningkatan emisi CO-

di ketiga negara tersebut.

Terlihat bahwa masalah degradasi lingkungan tidak lepas dari kegiatan
ekonomi terutama sektor industri. Laju pertumbuhan ekonomi di ASEAN terbilang
tinggi dan cenderung meningkat sejak tahun lalu. Nampak jika pertumbuhan
ekonomi selaras dengan semakin buruknya degradasi lingkungan yang dijelaskan

oleh jumlah emisi COx.

Mengingat konsekuensi yang merugikan dari emisi CO2, penelitian
sebelumnya telah mempelajari berbagai faktor penentu pencemaran dan degradasi
lingkungan dengan menggabungkan satu atau dua variabel independen. Bermacam-
macam temuan hadir dari banyak penelitian yang meneliti hubungan antara emisi
CO2 dan pertumbuhan ekonomi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Chaabouni
& Saidi (2017), Arista & Amar (2019) menyimpulkan bahwa terdapat kausalitas
dua arah di antara pertumbuhan ekonomi dan jumlah emisi CO,. Sementara itu
terdapat hasil lain yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan di antara kedua

variabel tersebut (Juliani et al., 2021; Bashir et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya dengan menambahkan variabel penentu degradasi lingkungan yaitu gas
metana (CHa). Emisi metana adalah gas rumah kaca yang jauh lebih kuat daripada
CO2 dalam hal kemampuannya untuk meningkatkan suhu bumi, oleh karena itu

emisi CH4 dimasukkan dalam penelitian ini sebagai variabel degradasi lingkungan.

20



Sejauh ini belum ada penelitian yang membahas hubungan emisi karbon dioksida

(CO2), emisi metana (CH4), dan pendapatan per kapita di negara ASEAN.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dirumuskan masalah
penelitian, yaitu bagaimana Hubungan Antara Degradasi Lingkungan Terhadap

Pendapatan Per Kapita di Negara ASEAN.
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis Hubungan Degradasi

Lingkungan Terhadap Pendapatan Per Kapita di Negara ASEAN.
1.4, Manfaat Penelitian

2. Manfaat Teoritis
a. Memberikan tambahan pengetahuan terkait pengembangan ilmu
ekonomi sumber daya alam dan lingkungan serta wawasan
mengenai keterkaitan degradasi lingkungan dan pendapatan per
kapita di negara ASEAN tahun 1993 — 2020.
b. Memberikan informasi ilmiah yang berguna sebagai referensi di
kalangan akademis dalam melanjutkan penelitian sejenis.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan
pengetahuan bagi peneliti agar dapat memahami tentang fenomena
keterkaitan antara degradasi lingkungan dan pendapatan per kapita

di negara ASEAN selama tahun 1993 — 2020.
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b. Bagi pengambil kebijakan diharapkan penelitian ini dapat
membantu para pengambil kebijakan dalam peningkatan ekonomi

negara yang ramah lingkungan.
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